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Abstract  
 
The purpose of this study is to know the differences of the science study results of the 
7th grade student of Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta Junior High School on 
school year 2016/2017 among the uses of problem based learning with the 
conventional method that evaluated by the critical way of thinking of the students. The 
study is Quasi Experiment. The data are gathered with documented method, 
observation and test. The data analysis technic that used is Anacova test. The average 
of the science study results and the students’ critical way of thinking is higher than the 
conventional method. It means that there is an influence of the study problem based 
learning among the science study results of the 7th grade student of Taman Dewasa 
Ibu Pawiyatan Yogyakarta Junior High School on School Year 2016/2017 that 
evaluated by students’ critical way of thinking. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu aspek 
yang sangat mendasar untuk pembangunan 
suatu bangsa, sehingga diperlukan sumber 
daya manusia Indonesia yang berkualitas. 
Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan 
tujuan tersebut misalnya pengembangan 
kurikulum, pelatihan guna meningkatkan 
kompetensi guru, pengadaan sarana dan 
prasarana yang memadai serta manajemen 
sekolah yang baik.  
Peningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya pada saat kegiatan belajar 
mengajar, maka diperlukan suatu inovasi baru 
dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Sekolah. Inovasi baru yang dimaksudkan 
yaitu perubahan suatu model pembelajaran 
pada saat kegiatan belajar mengajar yang 
tadinya masih menerapkan model 
pembelajaran konvensional bergeser menjadi 
model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan pada saat magang 3 di SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta pada hari 
Selasa tanggal 6 Desember 2016, ditemukan 
masih ada siswa yang mendapatkan nilai 
kurang dari 68 atau di bawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 60. Kemudian sejauh ini 
pembelajaran IPA yang telah dilakukan di 
dalam kelas masih belum mendorong siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis. Saat pembelajaran siswa hanya 
diarahkan untuk memperoleh informasi dari 
buku paket saja. Sehingga hal tersebut 
menjadikan siswa kurang aktif dalam 
berpendapat atau menyampaikan ide. 
Sedangkan siswa diwajibkan untuk 
memahami materi dan masih belum memiliki 
kemampuan dalam memecahkan masalah 
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sehingga menjadikan siswa kurang memiliki 
kemampuan berpikir kritis. Selain itu pada 
saat guru menyampaikan materi dengan 
metode ceramah masih ditemukan adanya 
siswa yang sibuk mengobrol pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Untuk itu perlu 
dilakukan perubahan model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa pada saat 
proses pembelajaran, yaitu dengan model 
pembelajaran berbasis masalah. 
Pembelajaran IPA merupakan 
integrasi antara proses inkuiri dan 
pengetahuan sehingga pengembangan konsep 
IPA harus dikaitkan dengan pengembangan 
keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah (Subali, 
2009). Model pembelajaran berbasis masalah 
merupakan inovasi dalam pembelajaran 
karena dalam PBM kemampuan berpikir 
siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 
proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya 
secara berkesinambungan (Fitri & Simamora, 
2015). Model pembelajaran berbasis masalah 
merupakan model pembelajaran yang berbeda 
dengan model pembelajaran konvensional 
dimana guru dianggap sebagai ahli sedangkan 
murid sebagai pembelajar (Cheong, 2008). 
Kemudian Arends (2008) mengatakan bahwa 
Pembelajaran dengan menggunakan Problem 
Based Learning (PBL) menyuguhkan 
berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 
bermakna kepada siswa yang berfungsi 
sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 
penyelidikan. Pembelajaran berbasis masalah 
memberikan tantangan kepada siswa untuk 
belajar sendiri (Wiratmaja, 2014). 
Menurut Gulo (2008) Model 
pembelajaran konvensional adalah model 
pengajaran yang sangat sederhana dan 
penyampaian konsep materi pelajaran. 
Pembelajarannya dengan penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung kepada 
siswa. 
Menurut Fisher dalam Ahmatika 
(2016) mengungkapkan berpikir kritis 
merupakan interpretasi dan evaluasi yang 
terampil dan aktif terhadap observasi dan 
komunikasi, informasi, dan argumentasi. 
Kemudian Amien dalam Widowati (2009) 
langkah-langkah berpikir kritis meliputi 1) 
Mengenal dan merumuskan suatu problem; 2) 
Menerangkan problem dengan membuat 
definisi-definisi yang sesuai, membedakan 
antara fakta-fakta dan asumsi-asumsi, dan 
mengumpulkan serta menyusun informasi-
informasi yang relevan; 3) merumuskan 
penjelasan-penjelasan dan pemecahan-
pemecahan yang mungkin; 4) memilih satu 
atau lebih hipotesis untuk testing dan 
verifikasi; 5) menyatakan atau menarik 
kesimpulan-kesimpulan berdasarkan 
eksperimen. Kemudian Sudjana (2011) 
menyatakan bahwa Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
yang terjadi yang melalui proses 
pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa 
kelas VII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan 
Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 antara 
yang menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan model konvensional 
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
       Jenis penelitian ini yaitu quasi 
eksperiment. Tempat pelaksanaan penelitian 
ini di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan 
Yogyakarta. Adapun waktu penelitian ini 
yaitu pada tahun ajaran 2016/2017 pada 
tanggal 1 Februari 2017 sampai dengan 1 Mei 
2017. Variabel merupakan hal-hal yang 
menjadi obyek penelitian, yang ditatap dalam 
suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan 
variasi baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif (Arikunto, 2010). Variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 
berbasis masalah. Variabel terikat dalam 
penelitian ini yaitu hasil belajar IPA dan 
variabel kovariat (kendali) dalam penelitian 
ini yaitu kemampuan berpikir kritis siswa. 
Desain penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh hasil belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dan model 
pembelajaran konvensional dengan 
mengendalikan kemampuan berpikir kritis. 
Rancangan desain dalam penelitian ini 
menggunakan hasil data pretest dan posttest. 
Data pretest digunakan sebagai data sebelum 
perlakuan yang diambil dari nilai UAS (Ujian 
Akhir Semester), yaitu untuk mengetahui 
kedua kelompok yang diteliti berasal dari 
kemampuan yang sama. Data posttest adalah 
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hasil data penelitian berupa deskriptif dan 
komparatif. 
      Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas VII SMP Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Yogyakarta yang berjumlah 71 
siswa. Kelas terdiri dari tiga kelas yaitu kelas 
VII A, VII B, dan VII C. sampel penelitian ini 
diambil secara Random Sampling. Dari 3 kelas 
yang diambil 2 kelas secara acak dengan cara 
diundi. Kelas kontrol yaitu kelas yang  
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran konvensional dan kelas 
eksperimen adalah kelas yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah. Hasilnya 
yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan 
kelas VII B sebagai kelas eksperimen. 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 1) Teknik 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, transkip, 
buku, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2010); 2) Teknik 
observasi yaitu cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan (Sudijono, 2011); 3) Teknik tes 
merupakan daftar pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelejensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Arikunto, 2010). 
      Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu tes dan lembar 
observasi. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dan analisis komparatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       
Untuk mengetahui kecenderungan 
hasil belajar IPA siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah dan model pembelajaran 
konvensional terlebih dahulu dihitung rata-
rata observasinya. Dari 26 butir soal valid 
yang diujikan diperoleh skor maksimal ideal 
26 × 1 = 26 dan skor minimal ideal 26 × 0 = 0. 
Untuk mengetahui kecenderungan hasil 
belajar IPA digunakan kriteria sebagai 
berikut: 
Mi    = 0,5 (skor maksideal + skor mini  ideal) 
       = 0,5 (26 + 0) = 13  
SDi  = 0,167 (skor maksimum ideal – skor  
minimum ideal) 
        = 1/6 (26-0) = 4,3 
Dengan memperhatikan rerata ideal dan 
simpangan baku dapat diperoleh kriteria 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1.Kriteria Hasil Belajar 
Kriteria Hasil Belajar Klasifikasi 
19, 45 ≤  X ≤  26 Sangat tinggi 
15, 15 ≤ X < 19, 45 Tinggi 
10, 85 < X < 15, 15 Sedang 
6, 55   ≤ X < 10, 85 Rendah 
0, 00   ≤ X < 6, 55 Sangat rendah 
 
           Deskripsi data hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dan model 
konvensional disajikan pada tabel dibawah 
ini. 
 
Tabel 2. Data Hasil Belajar IPA  
Keterangan 
Model Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah Konvensional 
Skor tertinggi 24 25 
Skor 
terendah 12 9 
SB 4,04 5,53 
Rerata skor 20,30 16,71 
 
Rerata skor hasil belajar IPA yang 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah diperoleh hasil 20,30 apabila 
dibandingkan ke dalam kriteria hasil belajar 
berada di interval 19,45 ≤ X  ≤ 26 sehingga 
masuk dalam kriteria sangat tinggi. 
Sedangkan yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional diperoleh hasil 
16,71 apabila dibandingkan ke dalam kriteria 
hasil belajar berada di interval 15,15 ≤ X < 
19,45 maka masuk dalam kategori tinggi. 
      Untuk mengetahui kecenderungan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dan model 
pembelajaran konvensional siswa terlebih 
dahulu dihitung rata-rata observasinya. Pada 
penelitian ini diperoleh skor maksimum ideal 
adalah 10 × 4 = 40 dan skor minimum ideal 10 
3 
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× 1 = 10. Untuk mengetahui kecenderungan 
kemampuan berpikir kritis siswa digunakan 
kriteria sebagai berikut. 
Mi     = 0,5 (skor maksimum ideal + skor  
minimum ideal) 
= 0,5 (40 + 10) = 25  
SDi        = 0,167 (skor maksimum ideal – skor  
minimum ideal) 
= 1/6 (40-10) = 5 
       Dengan memperhatikan rerata ideal 
dan simpangan baku dapat diperoleh kriteria 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 
Kriteria Kemampuan 
Berpikir Kritis Klasifikasi 
32,5 ≤ X ≤ 40 Sangat tinggi 
27,5 ≤ X < 32,5 Tinggi 
22,5 ≤ X < 27,5 Sedang 
17,5 ≤ X < 22,5 Rendah 
10     ≤ X < 17,5 Sangat rendah 
 
       Deskripsi data kemampuan berpikir 
kritis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah dan model konvensional disajikan 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4. Data Kemampuan Berpikir Kritis 
Keterangan 
Model Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah Konvensional 
Skor tertinggi 38 34 
Skor terendah 23 20 
SB 4,37 3,98 
Rerata skor 31,17 26,46 
Kemudian untuk rerata skor 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah diperoleh 
31,17 dengan demikian apabila dibandingkan 
ke dalam kriteria kemampuan berpikir kritis 
berada di interval 27,5 ≤ X < 32,5 sehingga 
masuk dalam kategori tinggi sedangkan yang 
menggunakan model konvensional diperoleh 
hasil 26,46 dengan demikian apabila 
dibandingkan ke dalam kriteria kemampuan 
berpikir kritis berada di interval 22,5 ≤ X < 
27,5 sehingga masuk dalam kategori sedang.  
      Uji prasyarat analisisnya yaitu uji 
normalitas sebaran dengan rumus Komogrov 
Smirnov yang dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak Seri Program Statistik (SPS) 
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih. 
Diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Variabel χ
2 
p Keterangan 
Hasil belajar IPA 
kelas eksperimen 11,09 0,09 Normal 
Kemampuan 
berpikir kritis 
siswa kelas 
eksperimen 
4,94 
 0,84 Normal 
Hasil belajar IPA 
kelas control 6,85 0,65 Normal 
Kemampuan 
berpikir kritis 
siswa kelas 
control 
3,38 0,95 Normal 
 
Berdasarkan tabel 5. telah diperoleh 
nilai probabilitas dari masing-masing variabel 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua data telah 
terdistribusi secara normal. Uji homogenitas 
sebaran dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak Seri Program Statistik (SPS) edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih telah 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Variabel Fhitung P Keterangan 
Hasil belajar model 
pembelajaran 
berbasis masalah 
dan konvensional 
1,87 0,07 Homogen 
Kemampuan 
berpikir kritis 
model 
pembelajaran 
berbasis masalah 
dan konvensional 
1,20 0,33 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 6. diperoleh nilai 
probabilitas dari masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel dari populasi homogen. 
Kemudian untuk uji linieritas hubungan 
dihitung dengan bantuan perangkat lunak Seri 
Program Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi 
dan Yuni Pamardiningsih diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Variabel Fhitung p Keterangan 
Hasil belajar 
IPA dengan 
kemampuan 
berpikir kritis 
0,01 0,93 Linier 
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Berdasarkan tabel 7. Uji linieritas 
hubungan diperoleh nilai probabilitas 0,93. 
Pada taraf signifikan 5% dengan p 0, 93 ≥ 0, 
05 maka data yang diperoleh linier. 
       Syarat untuk dilakukan uji Anakova 
yaitu data berdistribusi normal, varian dari 
kedua kelompok tersebut homogen, dan 
hubungan antar varian tersebut linier. Analisis 
data dalam pengujian hipotesis ini 
menggunakan analisis anakova bantuan 
perangkat lunak Seri Program Statistik (SPS) 
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
diperoleh data sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Anakova 
Kelompok db Fhitung P Ket 
Model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah dan 
konvensional 
ditinjau dari 
kemampuan 
berpikir kritis 
1 4,20 0,04 Signifikan 
 
       Berdasarkan hasil uji anakova dengan 
bantuan perangkat lunak Seri Program 
Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih diperoleh nilai probabilitas 
0,04 ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA 
antara pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan 
model pembelajaran konvensional ditinjau 
dari kemampuan berpikir kritis. 
       Hal tersebut dapat terjadi karena pada 
saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah siswa diajak untuk memecahkan 
masalah sehingga siswa dapat lebih mudah 
dalam memahami pelajaran. Kemudian 
pemecahan masalah dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran siswa dan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis. Selain itu pemecahan masalah 
juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata (Sanjaya, 
2011).   
      Sedangkan pada saat proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional materi yang dapat dikuasai 
siswa terbatas pada apa yang dikuasai guru. 
Kemudian guru juga sangat sulit untuk 
mengetahui apakah seluruh siswa sudah 
mengerti apa yang disajikan atau belum. 
Harsono menyatakan bahwa apabila guru 
memiliki kemampuan bertutur yang kurang 
baik, model konvensional ini sering dianggap 
sebagai model pembelajaran yang 
membosankan karena siswa cenderung pasif 
dan hanya berperan sebagai 
pendengar(Kaidasi, 2014). 
      Hasil belajar IPA yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah telah 
diperoleh rerata skor sebesar 20,30. 
Sedangkan hasil belajar IPA yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran konvensional diperoleh rerata 
skor 16,71. Berdasarkan perbedaan rerata skor 
hasil belajar IPA tersebut dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 
dibandingkan yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN 
 
      Ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA siswa kelas VII SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta tahun 
ajaran 2016/2017 antara yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan 
model pembelajaran konvensional ditinjau 
dari kemampuan berpikir kritis siswa (Fhitung = 
4,20 dengan nilai probabilitas 0,04). Rerata 
skor hasil belajar IPA dan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah lebih tinggi dibandingkan model 
konvensional. Berarti ada pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas VII di SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta tahun 
ajaran 2016/2017 ditinjau dari kemampuan 
berpikir kritis.  
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